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ABSTRAK 
 
 
SEPTYYO DWI PUTERA (B111 10 925), Dengan judul “Tinjauan 
Kriminologis Kejahatan Penipuan Dengan Cara Hipnotis (Studi Kasus 
Bandara udara Sultan Hasanuddin Kota Makassar)”. Di bawah 
bimbingan Bapak Muhadar sebagai pembimbing I dan Ibu Nur Azisa 
sebagai pembimbing II.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi penyebab seseorang untuk melakukan kejahatan penipuan 
dengan  cara hipnotis beserta upaya-upaya yang dapat dilakukan aparat 
penegak hukum dalam menanggulangi kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis yang terjadi dalam wilayah Bandara Udara Sultan Hasanuddin 
kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di Bandara Udara Sultan 
Hasanuddin dengan menggunakan pendekatan kriminologis dan bersifat 
analisis dekskriptif, melalui teknik analisis secara kualitatif dan kuantitatif 
terhadap data primer dan data sekunder yang mendukung pelaksanaan 
terhadap masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor-faktor yang menjadi 
penyebab seseorang melakukan kejahatan penipuan dengan cara hipnotis 
adalah, yaitu : (1). Faktor ekonomi sebagai faktor yang paling dominan. 
(2).  Faktor lingkungan. (3). Faktor kesempatan. (4) Faktor Pendidikan. 
Sementara upaya penanggulangan yang dapat dilakukan aparat penegak 
hukum Upaya-upaya penanggulangan kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis dapat di lakukan adalah dengan upaya pre-emtif, seperti : 
Memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat, menyebarkan 
informasi berupa tulisan yang dapat dibaca oleh semua orang, 
pengawasan dan pemeriksaan yang ketat oleh pihak kepolisian terhadap 
semua pengunjung yang berada di bandara, serta melakukan 
pengumuman secara langsung dibandara yang dimaksudkan agar terus 
berhati-hati dan waspada. Selanjutnya upaya Preventif seperti : 
Melakukan patroli keliling disekitar bandara udara Sultan Hasanuddin, 
mengeluarkan ultimatum atau pengumuman yang berisi larangan tindakan 
transaksi jual-beli dalam area bandara udara Sultan Hasanuddin antara 
pengunjung satu sama lain dan Pemasangan CCTV pada setiap area 
dikawasan bandara udara Sultan Hasanuddin. Dan upaya represif yaitu 
langsung diproses dan dijatuhi hukuman sesuai dengan pasal dan 
undang-undang yang berlaku untuk memberikan efek jera terhadap 
pelaku. 
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ABSTRACT 
 
SEPTYYO DWI PUTERA (B111 10 925), With title’s “Tinjauan 
Kriminologis Kejahatan Penipuan Dengan Cara Hipnotis (Studi Kasus 
Bandara Udara Sultan Hasanuddin Kota Makassar)”. In the guidanced 
of Mr. Muhadar as mentor 1 and Mrs. Nur Azisa as mentor 2. 
This research was aimed to known the factors that caused a person 
to commit a crime of fraud by hypnosis trick, and its efforts to do a law 
nforcement agencies agencies in tackling crime scams by hypnosis that 
occurred in the region of Sultan Hasanuddin Airport Makassar. This 
research was conducted at Sultan Hasanuddin Airport using criminological 
approach and dekskriptif analysis, through the technique of qualitative and 
quantitative analysis of the primary data and secondary data which 
support the implementation of the problem the researched. 
The research proves that the factors that caused a person 
committed crimes of fraud by means of hypnosis is, namely: economic 
factors as the most dominant factor, environmental factors, opportunity 
factors, and education factor. While prevention efforts do law enforcement 
agencies crime prevention efforts scams by hypnosis can be done is with 
the pre-emptive efforts, such as: Providing legal counseling to the 
community, disseminate information in the form of writing that can be read 
by everyone, monitoring and inspection tight by the police against all the 
visitors who were at the airport, as well as announcements directly at the 
airport which is intended to continue to be cautious and alert. Furthermore, 
preventive efforts such as: Conducting patrolling around the circumference 
of Sultan Hasanuddin airport, issued an ultimatum or announcement 
banning transactions action in Sultan Hasanuddin airport area between 
visitors each other and Installation of CCTV in every area of Sultan 
Hasanuddin airport region. And repressive efforts are directly processed 
and sentenced in accordance with the chapter and applicable laws to 
provide a deterrent effect against perpetrators. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat yang memberikan dampak 
positif dan negatif. Semakin meratanya pembangunan, lancarnya jalur 
tranportasi, hingga kemudahan dalam melakukan komunikasi merupakan 
suatu dampak positif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut. Di sisi lain meningkatnya kejahatan tidak dipungkiri merupakan 
dampak negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini. 
 Dalam kehidupan sehari-hari anggota masyarakat saling 
berhubungan antara satu dengan yang lainya sebab masing-masing orang 
saling mempunyai kepentingan jiwa raga, harta benda, kemerdekaan diri 
dan kehormatan. Adakalanya kepentingan masyarakat itu bersama, 
karenanya diperlakukan kerja sama, namun kepentingan itu bisa saja 
bertentangan sehingga diperlukan peraturan-peraturan yang membatasi 
hak-hak dan kewajiban masing-masing agar jangan saling berbenturan. 
 Setiap orang akan lebih mengutamakan dan membela 
kepentiganya atau kebutuhanya sendiri lebih dulu daripada kepentingan 
orang lain, yang akan menyebabkan kekacauan dalam peraturan-
peraturan yang ada, baik di agama, kesusilaan, adat istiadat atau hukum 
positif yang berlaku di negara hukum Republik Indonesia. 
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 Ketertiban dan keamanan dalam masyarakat akan terpelihara bila 
mana tiap-tiap anggota masyarakat mentaati peraturan-peraturan atau 
norma-norma yang ada dalam masyarakat itu. Peraturan-peraturan ini di 
keluarkan dalam suatu badan yang disebut pemerintah. Walaupun 
peraturan-peraturan ini telah dikeluarkan masih ada saja orang yang 
melanggar peraturan-peraturan. Terhadap orang ini sudah tentu 
dikenakan hukuman yang sesuai dengan perbuatan yang di langgarnya. 
Di Indonesia segala pelanggaran dan kejahatan diatur oleh hukum pidana 
dan dimuat dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). 
  Indonesia adalah Negara kesatuan yang berbentuk Republik dan 
menjalankan pemerintahannya berdasarkan atas hukum (rechtstaat) 
bukan berdasarkan kekuasaan yang mutlak (machtstaat). Hal tersebut 
diatur dalam Pasal 1 ayat 3 UUD 1945 yang menentukan “Negara 
Indonesia adalah Negara hukum”. Sebagai Negara hukum, maka perilaku 
berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat diatur oleh hukum. Terjadinya 
suatu ketidakharmonisan antara negara, masyarakat, dan individu yang 
merupakan suatu pelanggaran norma atau hukum yang berakibat 
merugikan bangsa dan orang lain maupun diri sendiri. Pelanggaran 
hukum tersebut dapat dikatakan kejahatan ataupun tindak pidana. 
sehingga tidak tercapainya tujuan hukum secara maksimal salah satunya 
hukum pidana. 
Pidana merupakan sebuah nestapa/penderitaan yang dialamatkan 
kepada seseorang yang melakukan sebuah tindak pidana atau kejahatan. 
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Kejahatan yang dilakukan akibat melanggar sebuah peraturan perundang-
undangan. Akibat daripada itu mereka harus mendapat sebuah sanksi 
tegas dari negara. Sanksi tersebut dapat berupa kurungan, penjara, 
denda atau pidana mati, ini sesuai dengan Pasal 10 KUHP. 
 Salah satu bentuk kejahatan yang mejadi fenomena kompleks saat 
ini adalah kejahatan atau tindak pidana penipuan. Kasus penipuan yang 
kerap terjadi akhir-akhir ini semakin membuat resah saja. Bagaimana 
tidak, berbagai trik dilakukan dalam aksi penipuan mulai dari hipnotis, 
menggunakan kupon undian, bahkan penipuan melalui telepon dan sms.  
 Para pelaku penipuan pun tampaknya sudah tidak takut lagi 
dengan hukuman atau pidana yang dapat menjerat mereka apabila 
mereka terbukti melakukan kejahatan penipuan tersebut. Hukuman atau 
pidana yang diperoleh yaitu penjara maksimal selama 4 tahun. Namun, 
ancaman hukuman seperti itu tidak membuat takut para pelaku kejahatan 
penipuan, bahkan angka penipuan semakin meningkat setiap tahunnya 
dengan cara-cara yang lebih canggih sehingga terkesan tidak 
meninggalkan bukti. 
 Dalam beberapa tahun terakhir muncul modus yang cukup unik, 
yakni dengan modus hipnotis. Cara ini tergolong ampuh karena hanya 
dengan menepuk bahu korban, atau menatap tajam mata si korbannya. 
Kejahatan dengan modus hipnotis, bukan isu semata, namun nyata terjadi 
di sekitar kita. Sang penjahat, dalam sekejap bisa membuat korbannya, 
menuruti semua kemauannya. Korbannya sebagian besar adalah wanita. 
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Dalam sekejab korban tanpa sadar menuruti semua kemauan para 
penjahat. Biasanya penjahat meminta korban menyerahkan semua 
barang – barang berharga, seperti perhiasan, uang, atau bahkan bisa juga 
merenggut kesucian korban. Biasanya orang - orang yang melakukan 
kejahatan ini, mangkal di mal, di rumah sakit, di pasar - pasar tradisional, 
dan di tempat-tempat umum. 
 Kejahatan seperti ini termasuk sulit diungkap, selain karena 
minimnya barang bukti, dalam undang-undang tindak pidana juga tidak 
mengenal kasus-kasus hipnotis. Masyarakat sangat mendukung upaya 
polisi dalam rangka mengadakan penegakan hukum terhadap kejahatan 
hipnotis ini, apalagi dari kaum wanita sebagai korban terbanyak dalam 
kejahatan tersebut.  
 Salah satu bentuk penipuan di kawasan Bandara udara Sultan 
Hasanuddin adalah dengan cara hipnotis, hal ini benar-benar meresahkan 
para pengunjung yang berada di sekitar Bandara udara, karena tanpa 
mereka sadari dalam sekejap perhiasan yang digunakan hilang. 
 Dalam KUHP, bentuk pokok delik penipuan diatur dalam pasal 378 
KUHP, adalah orang yang melakukan perbuatan yang ditujukan pada 
orang lain (menyerahkan benda dan barang. Itu terdapat unsur-unsur 
objektif yang meliputi perbuatan (menggerakkan), yang berhutang, dan 
menghapus piutang, dan cara melakukan perbuatan menggerakkan 
dengan memakai nama palsu, memakai tipu muslihat, memakai martabat 
palsu, dan memakai rangkaian kebohongan. Unsur-unsur subjektif yang 
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meliputi maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain dan 
maksud melawan hukum. 
 Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui realitas 
empiris kejahatan penipuan dengan cara hipnotis dalam wilayah Bandara 
udara Sultan Hasanuddin. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Faktor-faktor apakah yang menjadi  penyebab terjadinya kejahatan 
penipuan dengan cara hipnotis dalam wilayah bandaranSultan 
Hasanuddin,Kota Makassar ? 
2. Bagaimanakah upaya para penegak hukum dalam menanggulangi 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis dalam wilayah bandara 
Sultan Hasanuddin, Kota Makassar ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui penyebab utama terjadinya kejahatan  
penipuan dengan cara hipnotis dalam wilayah bandara Sultan 
Hasanuddin, Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh para penegak 
hukum dalam  menanggulangi kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis dalam wilayah bandara udara Sultan Hasanuddin Kota 
Makassar 
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2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  
a. Secara Akademis/Terioritis  
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsi 
pemikiran atau masukan dalam dunia akademis, dalam 
membangun penegakan hukum di Negara Indonesia khususnya 
dalam masalah kejahatan penipuan yg dilakukan dengan cara 
hipnotis. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, di harapkan penelitian ini dapat memberi 
pengetahuan tentang kasus-kasus kejahatan pidana yang 
terjadi dalam dewasa ini dan bagaimana upaya pencegahan 
sehingga kasus-kasus kejahatan pidana penipuan dengan cara 
hipnotis bisa dikurangi. Selain itu juga sebagai pedoman dan 
masukan baik bagi aparat penegak hukum maupun masyarakat 
umum dalam menentukan kebijakan dalam menghadapi 
kejahatan penipuan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Kriminologis 
1. Pengertian Kriminologi 
 Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kejahatan dari berbagai aspek. Nama kriminologi pertama kali 
dikemukakan oleh P. Topinard (A.S. Alam, 2010:1), seorang ahli 
antropologi Perancis. Kriminologi terdiri dari dua suku kata yakni kata 
crime yang berarti  kejahatan dan logos yang berarti ilmu pengetahuan, 
maka kriminologi dapat berarti ilmu pengetahuan kejahatan. 
 Menurut W.A. Bonger (Topo Santoso dan Achjani Sulfa, 2012:9) 
bahwa kriminologi adalah “ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki 
gejala kejahatan seluas-luasnya”. Melalui defenisi ini W.A. Bonger 
membagi kriminologi menjadi kriminologi murni yang mencakup : 
a. Antropologi Kriminal  
Merupakan Ilmu pengutahuan tentang manusia yang jahat 
(somatis). Ilmu pengetahuan ini memberikan jawaban atas 
pertanyaan tentang orang jahat, bagaimana tanda-tanda yang 
terdapat dalam tubuh? Apakah antara kejahatan dan suku bangsa 
mempunyai hubungan. 
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b. Sosiologi Kriminil  
Adalah Ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat. Pokok permasalahan yang di bahas dalam ilmu 
pengetahuan ini batasan dimana sebab-sebab kejahatan dalam 
masyarakat. 
c. Psikologi Kriminil  
Merupakan ilmu pengetahuan tentang penjahat dari sudut pandang 
kejiwaannya. 
d. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil  
Adalah ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa atau penyakit syaraf. 
e. Penology  
Merupakan  ilmu yang mempelajari tentang perkembangan sebuah 
hukuman.  
 Menurut J. Constant (A.S. Alam, 2010:2), kriminologi adalah ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menentukan faktor-faktor yang menjadi 
sebab-musabab terjadinya kejahatan dan penjahat. 
 Menurut Edwin H. Sutherland (Topo Santoso dan Achjani Sulfa, 
2012:10) merumuskan kriminologi adalah sebagai keseluruhan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan perbuatan jahat sebagai gejala 
social ( The body of knowledge regarding crime as a social phenomenom). 
Bahwa kriminologi mencakup proses-proses perbuatan hukum, 
pelanggaran hukum, dan reaksi atas pelanggaran hukum. kriminologi di 
bagi menjadi tiga cabang ilmu utama yaitu : 
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a. Sosiologi Hukum  
kejahatan itu adalah perbuatan yang oleh hukum dilarang dan 
diancam dengan suatu sanksi. Disini menyelidiki tentang sebab-
sebab kejahatan dan faktor-faktor penyebabnya (khususnya hukum 
pidana) 
b. Etiologi Kejahatan  
Merupakan cabang ilmu kejahatan yang mencari sebab-musahab 
dari kejahatan. Dalam kriminologi, etiologi kejahatan merupakan 
kajian yang utama. 
c. Penologi  
Pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, akan tetapi 
Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan 
usaha pengendalian kejahatan represif maupun preventif. 
 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
A.S. Alam (2010:2) kriminologi mencakup tiga hal pokok yakni : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana (making law) 
Membahas defenisi kejahatan, unsur-unsur kejahatan,Revativitas 
pengertian kejahatan,penggolongan kejahatan, statistik kejahatan. 
b. Etiologi kriminal, yang membahas teori-teori yang menyebabkan 
terjadinya kejahatan (breaking of laws). Membahas,aliran-aliran 
(mazhab-mazhab) kriminal, teori-teori kriminal, dan berbagai 
perspektif kriminologi. 
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c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the breaking 
of laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya di tunjukkan kepada 
pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi juga reaksi 
terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-upaya pencegahan 
kejahatan(criminal prevention). Membahas perlakuan terhadap 
pelanggaran-pelanggaran hukum (reacting toward the breaking 
laws) antara lain, teori penghukuman, upaya-upaya 
penanggulangan atau pencegahan kejahatan, baik berupa tindakan 
preventif, represif, dan rehabilitative. 
 
B. Tinjauan Umum Kejahatan Penipuan 
1) Pengertian Kejahatan 
 Dari sudut pandang hukum (a crime from the legal point ofview). 
Batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap tingkah laku yang 
melanggar hukum pidana. Bagaimanapun jeleknya suatu perbuatan  
sepanjang perbuatan itu tidak dilarang di dalam perundang-undangan 
pidana, perbuatan itu tetap sebagai perbuatan yang bukan kejahatan. 
 Dari sudut pandang masyarakat (a crime from the sociological point 
of view). Batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap 
perbuatan yang melanggar norma-norma yang masih hidup di dalam 
masyarakat. Contohnya bila seseorang muslim meminum minuman keras 
sampai mabuk, perbuatan itu merupakan dosa (kejahatan) dari sudut 
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pandang masyarakat Islam, dan namun dari sudut pandang hukum bukan 
kejahatan. 
 Sutherland (A.S Alam dan Amir Ilyas, 2010:16) berpendapat bahwa 
Criminal behavior in violation of the criminal law. No matter what the 
degree of immorality, reprehensibility or indecency of an act is not crime 
unless it is prohibitied by the criminal law. Contoh konkrit dalam hal ini 
adalah perbuatan seorang wanita yang melacurkan diri. Dilihat dari definisi 
hukum, perbuatan wanita tersebut bukan bukan kejahatan karena 
perbuatan melacurkan diri tidak dilarang dalam perundang-undangan 
pidana Indonesia. Namun, sesungguhnya perbuatan melacurkan diri 
sangat jelek dilihat dari sudut pandang agama, adat istiadat, kesusilaan, 
dan lain-lainnya. 
 Tiga perspektif Teori Kejahatan (Topo Santoso dan Eva Achjani 
Ulfa. 2001: 35), yaitu: 
a. Teori-teori yang menjelaskan kejahatan dari perspektif Biologis  
1) Cesare Lombroso (1835-1909)  
Kriminologi beralih secara permanen dari filosofi abstrak tentang 
penanggulangan kejahatan melalui legislasi menuju suatu studi 
modern penyelidikan mengenai sebab-sebab kejahatan. Ajaran 
Lambroso mengenai kejahatan adalah bahwa penjahat mewakili 
suatu tipe keanehan / keganjilan fisik, yang berbeda dengan 
nonkriminal. Lambroso mengklaim bahwa para penjahat mewakili 
suatu bentuk kemerosotan yang termanifestasi dalam karakter fisik 
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yang merefleksikan suatu bentuk awal dan evolusi. Teori Lambroso 
(Topo Santoso, 2001:37) tentang penjahat yang dilahirkan (born 
criminal) menyatakan bahwa “para penjahat adalah suatu bentuk 
yang lebih rendah dalam kehidupan, lebih mendekati nenek 
moyang mereka yang mirip kera dalam hal sifat bawaan dan watak 
dibanding mereka yang bukan penjahat.” Mereka dapat dibedakan 
dari non-kriminal melalui beberapa atavistic stigmata– ciri-ciri fisik 
dari makhluk pada tahap awal perkembangan, sebelum mereka 
benar-benar menjadi manusia. Lambroso (Topo Santoso, 2001:37) 
beralasan bahwa seringkali para penjahat memiliki rahang yang 
besar dan gigi taring yang kuat, suatu sifat yang pada umumnya 
dimiliki makhluk carnivora yang merobek dan melahap daging 
mentah. Jangkauan/rentang lengan bawah dari para penjahat 
sering lebih besar dibanding tinggi mereka, sebagaimana dimiliki 
kera yang menggunakan tangan mereka untuk menggerakkan 
tubuh mereka di atas tanah. 
2) Enrico Ferri (1856-1929) 
Ferri (Topo Santoso, 2001:39) berpendapat bahwa “kejahatan 
dapat dijelaskan melalui studi pengaruh-pengaruh interaktif di 
antara faktor-faktor fisik (seperti ras, geografis, serta temperatur), 
dan faktor-faktor sosial (seperti umur, jenis kelamin, variabel-
variabel psikologis). Ferri juga berpendapat bahwa kejahatan 
dapat dikontrol atau diatasi dengan perubahan-perubahan soaial, 
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misalnya subsidi perunahan, kontrol kelahiran, kebebasan 
menikah dan bercerai, fasilitas rekreasi dan sebagainya. 
3) Raffaele Garofalo (1852-1934)  
Garofalo menelusuri akar tingkah laku kejahatan bukan kepada 
bentuk-bentuk fisik, tetapi kepada kesamaan psikologis yang dia 
sebut sebagai moral anomalies (keganjilan-keganjilan moral). 
Menurut teori ini, kejahatankejahatan alamiah (natural crimes) 
ditemukan di dalam seluruh masyarakat manusia, tidak peduli 
pandangan pembuat hukum, dan tidak ada masyarakat yang 
beradab dapat mengabaikannya. Kejahatan demikian, 
mengganggu sentimen-sentimen moral dasar dari probity/kejujuran 
(menghargai hak milik orang lain). 
4) Charles Buchman Goring (1870-1919)  
Goring (Topo Santoso, 2001:41) menyimpulkan bahwa “tidak ada 
perbedaan-perbedaan signifikan antara para penjahat dengan non 
penjahat kecuali dalam hal tinggi dan berat tubuh.” Para penjahat 
didapati lebih kecil dan ramping. Goring menafsirkan temuannya ini 
sebagai penegasan dari hipotesanya bahwa para penjahat secara 
biologis lebih inferior, tetapi dia tidak menemukan satupun tipe fisik 
penjahat. 
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b. Teori-teori yang menjelaskan kejahatan dari perspektif psikologis  
1) Samuel Yochelson dan Stanton Samenow  
Yochelson dan Samenow mengidentifikasi sebanyak 52 pola 
berpikir yang umumnya ada pada penjaha yang mereka teliti. 
Keduanya berpendapat bahwa para penjahat adalah orang yang 
marah, yang merasa suatu sense superioritas, menyangka tidak 
bertanggungjawab atas tindakan yang mereka ambil, dan 
mempunyai harga diri yang sangat melambung. Tiap dia merasa 
ada satu serangan terhadap harga dirinya, ia akan memberi reaksi 
yang sangat kuat, sering berupa kekerasan. 
2) Teori Psikoanalisa, Sigmund Freud (1856-1939)  
Teori psikoanalisa dan Sigmund Freud, ada tiga prinsip dikalangan 
psikologis yang mempelajari kejahatan yaitu: 
a) Tindakan dan tingkah laku orang dewasa dapat dipahami 
dengan melihat pada perkembangan masa kanak-kanak 
mereka, Tindakan dan tingkah laku orang dewasa dapat 
dipahami dengan melihat pada perkembangan masa kanak-
kanak mereka. 
b) Tingkah laku dan motif-motif bawah sadar adalah jalin-
menjalin, dan interaksi itu mesti diuraikan bila kita ingin 
mengerti kesalahan. 
c) Kejahatan pada dasarnya merupakan representasi dari 
konflik psikologis. 
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3) Teori-teori yang menjelaskan kejahatan dari perspektif 
SosiologisTeori Sosiologi ini berbeda dengan teori-teori perspektif 
Biologis dan Psikologis, teori sosiologis ini mencari alasan-alasan 
perbedaan dalam hal angka kejahatan di dalam lingkungan sosial, 
yang menekankan pada perspektif strain dan penyimpangan 
budaya. 
a) Emile Durkheim  
Satu cara dalam mempelajari suatu masyarakat adalah dengan 
melihat pada bagian-bagian komponennya dalam usaha 
mengetahui bagaimana masing-masing berhubungan satu sama 
lain. Durkheim meyakini bahwa jika sebuah masyarakat sederhana 
berkembang menuju satu masyarakat yang modern dan kota maka 
kedekatan yang dibutuhkan untuk melanjutkan satu set norma-
norma umum, tindakan-tindakan dan harapan-harapan orang di 
satu sektor mungkin bertentangan dengan tindakan dan harapan 
orang lain. 
b) Robert K. Merton  
Menurut Merton di dalam suatu masyarakat yang berorientasi 
kelas, kesempatan untuk menjadi yang teratas tidaklah dibagikan 
secara merata. Sangat sedikit anggota kelas bawah mencapainya. 
Struktur sosial merupakan akar dari masalah kejahatan. 
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2) Pengertian Penipuan  
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa tipu 
berarti kecoh, daya cara, perbuatan atau perkataan yang tidak jujur 
(bohong, palsu, dsb), dengan maksud untuk menyesatkan, mengakali, 
atau mencari untung. Penipuan berarti proses, perbuatan, cara menipu, 
perkara menipu (mengecoh). Dengan demikian maka berarti bahwa yang 
terlibat dalam penipuan adalah dua pihak yaitu orang menipu disebut 
dengan penipu dan orang yang di tipu disebut sebagai tertipu. Jadi 
penipuan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan atau membuat, 
perkataan seseorang yang tidak jujur atau bohong dengan maksud untuk 
menyesatkan atau mengakali orang lain untuk kepentingan dirinya atau 
kelompok (Ananda S, 2009 : 364).  
Sedangkan pengertian penipuan menurut pengertian yudiris adalah, 
tindak pidana penipuan dengan melihat dari segi hukum sampai sekarang 
belum ada, kecuali apa yang dirumuskan dalam KUHP. Rumusan 
penipuan dalam KUHP bukanlah suatu definisi melainkan hanyalah untuk 
menetn apkan unsur-unsur suatu perbuatan sehingga dapat dikatakan 
sebagai penipuan dan pelakunya dapat dipidana.  
 Untuk mengetahui tindak pidana penipuan dalam bentuk pokok 
yang lebih mendalam, diuraikan dalam unsur-unsur tindak pidana 
penipuan dalam Pasal 378 KUHP : 
 
 
 
 
17 
Pasal 378 KUHP  
Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri 
atau orang lain secara melawan hukum dengan memakai nama 
palsu atau martabat (hoedanigheid) palsu, dengan tipu muslihat 
ataupun rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk 
menyerahkan barang sesutau kepadanya, atau supaya memberi 
utang maupun menghapuskan piutang, diancam karena penipuan, 
dengan pidana penjara paling lama 4 tahun. 
 
Berdasarkan unsur-unsur tindak pidana penipuan yang terkandung 
dalam rumusan Pasal 378 KUHP di atas. Maka R. Sugandhi (1980: 396) 
mengemukakan pengertian penipuan bahwa :  
“Penipuan adalah tindakan seseorang dengan tipu muslihat, 
rangkaian kebohongan, nama palsu dan keadaan palsu dengan 
maksud menguntungkan diri sendiri dengan tiada hak. Rangkaian 
kebohongan ialah susunan kalimat-kalimat bohong yang tersusun 
demikian rupa yang merupaka cerita sesuatu yang seakan-akan 
benar”. 
Menurut M. Sudrajat Bassar (1986: 81), penipuan adalah suatu 
bentuk berkicauan, “sifat umum dari perbuatan berkicau itu adalah bahwa 
orang dibuat keliru, dan oleh karena itu ia rela menyerahkan barangnya 
atau uangnya”. 
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           Bagian inti delik (delicts bestanddelen) penipuan ialah (Andi 
Hamzah, 2010 : 110) 
a. Dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain, 
b. Secara melawan hukum,  
c. Dengan memakai nama palsu atau martabat palsu, dengan tipu 
muslihat, atau dengan rangkaian perkataan bohong, 
d. Menggerakkan orang lain, 
e. Untuk menyerahkan suatu barang kepadanya atau untuk memberi 
utang atau menghapus piutang. 
 Menurut Cleiren (Andi Hamzah, 2010 : 112) delik penipuan adalah 
delik dengan adanya akibat (gevolgsedelicten) dan delik berbuat 
(gedragsdelicten) atau delik komisi.  
 Pengertian penipuan sesuai pendapat tersebut di atas tampak jelas 
bahwa yang dimaksud dengan penipuan adalah tipu muslihat atau 
serangkaian perkataan bohong sehingga seseorang merasa terpedaya 
karena omongan yang seakan-akan benar. Biasanya seseorang yang 
melakukan penipuan, adalah menerangkan sesuatu yang seolah-olah 
betul atau terjadi, tetapi sesungguhnya perkataannya itu adalah tidak 
sesuai dengan kenyataannya, karena tujuannya hanya untuk meyakinkan 
orang yang menjadi sasaran agar diakui keinginannya, sedangkan 
menggunakan nama palsu supaya yang bersangkutan tidak diketahui 
identitasnya, begitu pula dengan menggunakan kedudukan palsu agar 
orang yakin akan perkataannya. Penipuan sendiri dikalangan masyarakat 
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merupakan perbuatan yang sangat tercela namun jarang dari pelaku 
tindak kejahatan tersebut tidak dilaporkan kepihak kepolisian. Penipuan 
yang bersifat kecil-kecilan dimana korban tidak melaporkannya membuat 
pelaku penipuan terus mengembangkan aksinya yang pada akhirnya 
pelaku penipuan tersebut menjadi pelaku penipuan yang berskala besar. 
 
3) Jenis-Jenis Kejahatan Penipuan 
 Tindak pidana penipuan yang diatur dlam Buku II Bab XXV Pasal 
378 – 395 KUHP. Pasal-pasal tersebut menjelaskan tentang jenis-jenis 
tindak pidana penipuan dalam KUHP, yaitu : 
a. Pasal 378 KUHP mengenai tindak pidana penipuan dalam bentuk 
pokok. 
b. Pasal 379 KUHP mengenai tindak piana penipuan ringan. 
Kejahatan ini merupakan geprivilegeerd delict tau suatu penipuan 
dengan unsure-unsur yang meringankan. 
c. Pasal 379 a KUHP merupakan bentuk pokok yang disebut 
penarikan botol (Flessentrekkerij) yang mengatur tentang tindak 
pidana kbiasan membeli barag tapa bayar luas harganya. Unsure 
dari Flessentrekkerij adalah unsure menjadikan sebagai mata 
pencaharian atau sebagai kebiasaan. 
d. Pasal 380 ayat 1 – 2 KUHP yaitu tindak idana pemalsuan nama 
dan tanda tangan atas sesuatu karya citaan orang. Pasal ini iuat 
bukan untuk melindungi hak cipta seseorang, melainkan untuk 
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melindungi konsumen terhadap perbuatan-perbuatan yang bersifat 
menipu oleh orang-orag tertentu. 
e. Pasal 381 KUHP mengenai penipuan pada pertanggan atau 
perasuransian. 
f. Pasal 382 KUHP mengatur tindak pidana yang menimbulkan 
kerusakan pada benda yang dipertanggungkan. 
g. Pasal 382 bis KUHP mengatur tentang tindak pidana persaingan 
curang atau oneerlijke mededinging. 
h. Pasal 383 KUHP mengatur tindak pidana penipuan dalam jual beli. 
i. Pasal 383 bis KUHP mengatur penipuan dalam penjualan 
beberapa salinan (copy) kognosement. 
j. Pasal 384 KUHP mengatur tindak pidana penipuan dalam jual beli 
dalam bentuk geprivilegeerd. 
k. Pasal 385 KUHP mengatur tentang stellionetyaitu tentng tindak 
pidana penipa yang menyangkut tanah. 
l. Pasal 386 KUHP mengatur penipuan dalam penjualan bahan 
makanan dan obat. 
m. Pasal 387 KUHP mengatur penipan terhadap penipuan dan 
pembangunan atau pemborongan. 
n. Pasal 388 KUHP mengatur penipuan terhadap enyerhan barang 
untuk angkatan perang. 
o. Pasal 389 KUHP mengatur penipuan terhadap batas pekarangan. 
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p. Pasal 390 KUHP mengatur tindak pidana menyebarluaskan berita 
bohong yang membuat harga barang-barang kebutuhan menjadi 
naik 
q. Pasal 391 KUHP mengatur penipuan dengan memberikan 
gambaran tidak benar tentang surat berharga. 
r. Pasal 392 KUHP mengatur penipuan dalam penyusunan neraca 
palsu. 
s. Pasal 393 KHP mengatur penipuan dengan pemalsuan nama firm 
atau merk atas barang dagangan. 
t. Pasal 393 bis KUHP mengatur peniuan dalam lingkungan 
pengacara. 
u. Pasal 394 KUHP mengatur penipuan dalam keluarga. 
v. Pasal 395 KUHP mengatur tentang hukuman tambahan. Pasal ini 
menentukan bagi tindak pidana penipuan ini sebagai hukuman 
tambahan yaitu pengumuman putusan hakim dan pemecatan dari 
hak melakukan pekerjaan pencarian (beroep). Sedang untuk 
beberapa hari tindak pidana itu oleh ayat 2 dapat dimungkinkan 
dikenakan hukuan tambahan tersebut dalam pasal 35 no 1-4. 
 
C. Hipnotis 
1. Pengertian Hipnotis  
 Indra Majid (2010 : 4), Dalam bukunya yang berjudul “Hipnotis 
Modern” menyatakan bahwa, salah satu dari kejahatan yang sangat 
 
 
22 
banyak terjadi dalam  masyarakat pada saat sekarang ini adalah hipnotis. 
Dalam bahasa Inggris, hipnotis disebut sebagai "hypnosis" atau 
"hypnotism". Istilah "hypnosis" pertama kali diperkenalkan oleh James 
Braid, seorang dokter ternama di Inggris yang hidup antara tahun 1795 - 
1860. Sebelum masa James Braid, hipnotis dikenal dengan nama 
"Mesmerism" atau "Magnetism". 
 Hypnosis berasal dari kata "hypnos" yang merupakan nama dewa 
tidur orang Yunani. Namun perlu dipahami bahwa kondisi hipnotis tidaklah 
sama dengan tidur. Orang yang sedang tidur tidak menyadari dan tidak 
bisa mendengar suara-suara disekitarnya. Sedangkan orang dalam 
kondisi hipnotis, meskipun tubuhnya beristirahat (seperti tidur), ia masih 
bisa mendengar dengan jelas dan merespon informasi yang diterimanya.  
 Beberapa definisi tentang hipnotis yang pernah diungkapnya 
diantaranya: 
a. Hipnotis adalah suatu kondisi yang menyerupai tidur yang dapat 
secara sengaja dilakukan kepada seseorang, di mana seseorang 
yang dihipnotis bisa menjawab pertanyaan yang diajukan, serta 
lebih mudah menerima sugesti. 
b. Hipnotis adalah praktek mempengaruhi orang lain agar mengikuti 
apa yang diperintahkan oleh ahli hipnotis. 
c. Hipnotis adalah suatu kondisi pikiran yang terpusat sehingga 
tingkat sugestibilitas (daya terima saran) meningkat sangat tinggi. 
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d. Hipnotis adalah seni komunikasi untuk mempengaruhi seseorang 
sehingga mengubah tingkat kesadarannya, yang dicapai dengan 
cara menurunkan gelombang otak dari Beta menjadi Alpha/Theta. 
e. Hipnotis adalah seni eksplorasi alam bawah sadar. 
 Para pakar hipnotis yang terkumpul dalam U.S. Department of 
Education, Human Services Division, membuat definisi “Hypnosis is the 
by-pass of the critical factor of the conscious mind followed by the 
establishment of acceptable selective thinking” atau “hipnotis adalah 
penembusan faktor kritis pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu 
pemikiran atau sugesti tertentu”. 
 
2. Proses Hipnotis dalam Hipnoterapi 
Menurut Taufik Adi,Tahap – tahap dalam hipnotis( 2010 : 14) yaitu  : 
a. Interview 
Setiap proses hipnotis dan hipnoterapi selalu dimulai dengan 
percakapan antara hypnotist dan subyek. Tujuan dari interview antara lain 
menjalin keakraban antara terapis dan klien, memahami masalah klien, 
menentukan tujuan terapi, dan menjelaskan kepada klien tentang 
prosedur terapi yang akan dilakukan. Pada saat interview, pasien 
diharapkan tidak malu untuk bertanya tentang apa saja yang mengganjal 
di hatinya agar proses hipnotis atau hipnoterapi dapat berlangsung lancar. 
b. Induksi 
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 Induksi adalah cara yang digunakan oleh hypnotist/hypnotherapist 
untuk membimbing klien menuju kondisi hipnotis. Ada banyak cara yang 
bisa digunakan untuk induksi. Seorang hypnotist/hypnotherapist harus 
memahami tipe pikiran kliennya sehingga dia bisa menggunakan teknik 
induksi yang tepat. Seorang hypnotist/hypnotherapist tidak berhak 
memaksakan hipnotis kepada orang lain. Syarat utama agar seorang klien 
bisa sembuh/berubah melalui hipnotis yaitu klien harus punya keinginan 
untuk sembuh/berubah dari dirinya sendiri, bukan karena paksaan orang 
lain. 
c. Deepening 
 Deepening merupakan kelanjutan dari induksi. Teknik deepening 
digunakan untuk memperdalam level hipnotis yang dialami klien. Secara 
sederhana kita bisa membagi level kondisi hipnotis menjadi light trance, 
medium trance, deep trance atau somnambulism. Level somnambulism 
merupakan kondisi ideal untuk terapi. Oleh karena itu, apabila setelah 
induksi klien ternyata belum mencapai kondisi somnambulism, 
hypnotist/hypnotherapist perlu melakukan deepening untuk membimbing 
klien menuju kondisi somnambulism. 
d. Terapi Pikiran 
 Setelah klien mencapai level kedalam hipnotis yang ideal, terapi 
pikiran akan dimulai. Bentuk terapinya bisa berupa pemberian sugesti 
yang sudah dirancang sedemikian rupa atau menggali akar masalah untuk 
dinetralisir pengaruhnya. Banyak hypnotist pemula yang kurang 
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memahami bahwa dalam melakukan hipnoterapi, ada teknik-teknik 
tertentu yang harus dikuasai. Sering kali ada hypnotist pemula yang 
karena sudah bisa melakukan induksi dan bisa memberi sugesti secara 
langsung (direct suggestion), maka dia merasa sudah menguasai seluruh 
ilmu hipnotis. Padahal teknik induksi dan direct suggestion hanyalah 
bagian kecil dari keseluruhan ilmu terapi hipnotis. Dalam beberapa kasus, 
memberi sugesti secara langsung (direct suggestion) memang sangat 
efektif dan bisa membuat klien mengalami perubahan drastis. Namun 
apabila masalah yang dihadapi klien disebabkan oleh peristiwa traumatik 
di masa lalu, maka diperlukan teknik terapi khusus seperti Age 
Regression, Time Line Therapy, Hypnoanalysis, Forgiveness Therapy, 
Chair Therapy, atau teknik-teknik terapi lainnya. 
e. Terminasi 
 Inilah bagian yang saya suka. Karena begitu klien membuka mata, 
saya sering melihat senyum yang ceria dan mata berbinar. Itulah 
mengapa saya selalu ketagihan melakukan hipnoterapi. Membangunkan 
klien dari hipnotis adalah hal yang paling mudah dan menyenangkan, 
lebih mudah dari membangunkan anak anak di hari libur. Anda tidak perlu 
takut kalau-kalau tidak bisa bangun dari hipnotis. Sepanjang sejarah 
hipnotis, tidak satupun orang yang tidak bisa bangun dari kondisi hipnotis. 
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3. Jenis Hipnotis Menurut Manfaatnya  
 Banyak sekali manfaat hipnotis. Karena terlalu banyak dan sangat 
bervariasi, tidak seorangpun yang bisa secara pasti menyebutkan apa 
saja manfaat yang bisa diperoleh dari hipnotis. Hipnotis bisa berperan 
hampir di semua bidang kehidupan yang melibatkan pikiran manusia. 
Jenis-jenis hipnotis berikut ini dibedakan berdasarkan bidang aplikasinya 
yang paling populer dalam dunia hipnotis ( Indra Majid, 2010 : 22 - 23) 
 
a. Hypnotherapy / Clinical Hypnosis 
 Hypnotherapy atau Clinical Hypnosis adalah aplikasi hipnotis  
dalam menyembuhkan gangguan mental dan meringankan gangguan 
fisik. Hipnotis telah terbukti secara medis bisa mengatasi berbagai macam 
gangguan psikologis maupun fisik. Hipnotis tidak seperti cara pengobatan 
lain yang mengobati gejala (simptom) atau akibat yang muncul. Hipnotis 
berurusan langsung dengan penyebab suatu masalah. Dengan 
menghilangkan penyebabnya maka secara otomatis akibat yang 
ditimbulkan akan lenyap atau tersembuhkan. 
b. Medical Hypnosis 
 Penggunaan hipnotis untuk dunia medis, terutama oleh dokter ahli 
bedah dan dokter gigi dalam menciptakan efek anesthesia tanpa 
menggunakan obat bius. Teknik hipnotis yang digunakan untuk anestesi 
sudah digunakan oleh John Elliotson (1791 -1868). Elliotson adalah dokter 
yang pertama kali menggunakan mesmerisme (nama kuno dari 
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hypnotism) untuk melakukan pembedahan tanpa rasa sakit. Pada masa 
Elliotson hidup, belum ditemukan anestesi (obat bius) sehingga sebagian 
dokter menggunakan hipnotis. 
c. Comedy Hypnosis 
 Comedy Hypnosis adalah hipnotis yang digunakan untuk hiburan 
semata. Comedy Hypnosis juga sering disebut sebagai Stage Hypnosis. 
Dinamakan stage hypnosis atau hipnotis panggung karena pada awalnya 
hipnotis untuk hiburan hanya diperankan di atas panggung. Namun 
Comedy Hypnosis sekarang tidak terbatas dalam panggung. Di jalan, 
taman, mall, kampus atau dimana saja bisa mempraktekkan Comedy 
Hypnosis. 
d. Forensic Hypnosis 
 Dalam penyelidikan kepolisian, hipnotis bisa digunakan untuk 
menggali informasi dari saksi. Suatu kejadian traumatis seperti dalam 
kasus kejahatan yang menakutkan cenderung membuat pikiran bawah 
sadar menyembunyikan ingatan yang lengkap tentang kejadian tersebut 
agar tidak bisa  diingat oleh pikiran sadar. Tujuan pikiran sadar 
menyembunyikan informasi itu sesungguhnya untuk kebaikan diri sendiri, 
karena apabila ingatan itu muncul, maka trauma dan rasa takut akan 
muncul tanpa sebab. Dengan bantuan hipnotis, korban atau saksi bisa 
mengingat kembali dengan jelas dalam kondisi pikiran yang tenang. 
e. Methapysical Hypnosis 
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 Metaphysical Hypnosis adalah aplikasi hipnotis dalam meneliti 
berbagai fenomena metafisik seperti Out of Body Travel, ESP, 
Clairvoyance, Clairaudience, Komunikasi dengan inner-self, meditasi, 
mengakses kekuatan superconscious dan eksperimen-eksperimen 
metafisika lainnya. 
 Manfaat hipnotis dan fungsi hipnotis tergantung pada setiap 
individu yang melakukan hipnotis, karena hipnotis sendiri erat kaitanya 
dengan alam bawah sadar. Sehingga ada sebagian orang yang 
memanfatkan hipnotis sebagai sarana untuk melakukan tindak pidana. 
Pada saat itu seseorang memasuki alam bawah sadar mereka karena 
pengaruh hipnotis, pada saat pelaku tindak pidana hipnotis ini melakukan 
penipuan pada korbanya dengan meminta apa yang tindak pidana yang 
diinginkanya pada orang tersebut, seperti meminta perhiasan dan uang. 
 
D. Teori Penyebab Kejahatan  
 Dalam perkembangannya tentang kejahatan atau kriminologi terus 
menimbulkan berbagai pendapat dari berbagai pakar kriminolog dan pakar 
ilmu hukum. Setidaknya berikut ini akan dikemukakan beberapa penyebab 
kejahatan (A.S. Alam, 2010:1) : 
1. Anomie (ketiadaan norma) atau strain (ketegangan). 
 Teori anomie dan penyimpangan budaya memusatkan perhatian 
pada kekuatan-kekuatan sosial (social force) yang menyebabkan orang 
melakukan aktivitas kriminal.Teori ini berasumsi bahwa kelas sosial dan 
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tingkah laku kriminal saling berhubungan.Pada penganut teori anomie 
beranggapan bahwa seluruh anggota masyarakat mengikuti seperangkat 
nilai-nilai budaya, yaitu nilai-nilai budaya kelas menengah yakni adanya 
anggapan bahwa nilai budaya terpenting adalah keberhasilan dalam 
ekonomi.Karena orang-orang kelas bawah tidak mempunyai sarana-
sarana yang sah (legitimate means) untuk mencapai tujuan tersebut 
seperti gaji tinggi, bidang usaha yang maju dan lain-lain, mereka menjadi 
frustasi dan beralih menggunakan sarana-sarana yang tidak sah 
(illegitimate means). 
2. Teori Cultural Deviance  
 Sangat berbeda dengan teori itu, teori penyimpangan budaya 
mengklaim bahwa orang-orang dari kelas bawah memiliki seperangkat 
nilai-nilai yang berbeda, yang cenderung konflik dengan nilai-nilai kelas 
menengah. Sebagai konsekuensinya, manakalah orang-orang kelas 
bawah mengikuti sistem nilai mereka sendiri, mereka mungkin telah 
melanggar norma-norma konvensional dengan cara mencuri, merampok 
dan sebagainya. 
3. Teori Social Control  
 Sementara itu pengertian teori kontrol sosial merujuk kepada 
pembahasan delinquency dan kejahatan yang dikaitkan dengan variable-
variabel yang bersifat sosiologis, antara lain struktur keluarga, pendidikan 
dan kelompok domain. 
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 Dalam kepustakaan ilmu kriminologi, (Moeljatno, 1986:36). Ada tiga 
faktor yang menyebabkan manusia melakukan kejahatan, tiga fakta 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Faktor keturunan keturunan yang diwarisi dari salah satu atau kedua 
orang tuanya (faktor genetika).  
2. Faktor pembawaan yang berkembang dengan sendirinya. Artinya sejak 
awal melakukan perbuatan pidana. 
3. Faktor lingkungan. Yang dimaksud adalah lingkungan eksternal 
(sosial) yang berpengaruh pada perkembangan psikologi. Karena 
dorongan lingkungan sekitar, seseorang melakukan perbuatan pidana. 
 
E. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan  
Penanggulangan kejahatan Empirik (A.S Alam, 2010:79), terdiri 
atas tiga bagian pokok, yaitu sebagai berikut :  
1. Pre-Emtif ,  
 Yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif di sini adalah upaya-
upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah 
terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam 
penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah menanamkan nilai-
nilai atau norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut 
terinternalisasikan dalam diri seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk 
melakukan pelanggaran atau kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk 
melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam 
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usaha pre-entif faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Cara 
pencegahan ini berasal dari teori NKK, yaitu Niat+Kesempatan terjadi 
kejahatan. Contoh : Ditengah malam pada saat lampu merah lalu lintas 
menyala maka pengemudi itu akan berhenti dan mematuhi aturan lalu 
lintas tersebut meskipun pada waktu itu tidak ada polisi yang berjaga. Hal 
ini selalu terjadi di banyak negara seperti Singapura, Sydney, dan kota 
besar lainnya di dunia, jadi dalam upaya pre-emitif faktor  niat tidak terjadi. 
2. Preventif  
 Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari 
upaya Pre-Emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum 
terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif ini yang ditekankan adalah 
menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. Contoh, ada 
orang ingin mencuri motor tetapi kesempatan itu dihilangkan karena 
motor-motor yang ada ditempatkan di tempat penitipan motor, dengan 
demikian kesempatan menjadi hilang dan tidak terjadi kejahatan. Jadi 
dalam upaya preventif kesempatan ditutup. 
3. Represif  
 Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 
enforcemmenet) dengan menjatuhkan hukuman. 
 Strategi penanggulangan/pencegahan kejahatan menurut kongres 
PBB (Barda Nawawi, 2010: 82-86) : 
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1. Strategi dasar pokok penanggulangan kejahatan, ialah meniadakan 
factor-faktor penyebab/kondisi yang menimbulkan terjadinya kejahatan. 
2. Pencegahan kejahatan dan peradilan pidana harus ditempuh dengan 
kebijakan integral/sistematik (jangan simplitis dan fragmentair). 
3. Kejahatan-kejahatan yang mendapat perhatian kongres PBB untuk 
ditnggulangi. 
4. Perlu di benahi dan ditingkatkan kualitas aparat penegak hukum. 
5. Perlu di benahi dan ditingkatkan kualitas institusi dan sistem 
manajemen organisasi/manajemen data. 
6. Disususnya beberapa “guidelines”, “basic principle”, ”rules”, ”standar 
minimum rules”. 
7. Ditingkatkanya kerja sama internasional dan bantuan teknis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
. 
A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di Makassar sebagai lokasi 
penelitiannya, tepatnya di Kepolisian Sektor Bandara Sultan Hasanuddin. 
Dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut penulis dapat memperoleh 
data yang diperlukan untuk menyusun serta menyelesaikan skripsi ini. 
 Selain itu, penelitian ini bersifat kepustakaan , lokasi penelitian 
dilakukan di berbagai perpustakaandan internet. Perpustakaan yang 
dimaksud adalah perpustakaan yang berda di wilayah Makassar, 
khusunya Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin serta kepustakaan pribadi 
yang dimiliki oleh penulis. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data Primer, yaitu data-data langsung dari lapangan melalui 
wawancara. 
2. Data Sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari hasil telaaah 
dokumen-dokumen, buku-buku, dan data-data lainnya yang 
berhubungan dengan hukum, utamanya hukum pidana. 
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3. Data Tersier atau data-data penunjang mencakup ; bahan-bahan yang 
memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap data primer dan data 
sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan bahan-bahan lain diluar 
hukum untuk menunjang penelitian.  
 
C.  Teknik Pengumpulan Data  
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebelum 
menganalisis data melalui metode pustaka dan metode wawancara secara 
langsung. Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode pustaka, 
yaitu dengan membaca beberapa buku pendukung, serta tulisan lain yang 
ada kaitan dengan penelitian.  
 Metode wawancara diperoleh dari para penegak hukum serta pakar 
hukum khususnya di bidang hukum pidana, kemudian mencatat data yang 
mendukung penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang ada. Data 
yang terkumpul dipilih dan dikelompokan berdasarkan permasalahan. 
Adapun data-data yang dikumpulkan dibagi atas dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data yang akan diperoleh secara langsung dari 
sumbernya mengenai masalah-masalah yang menjadi pokok 
bahasan, melalui wawancara dengan narasumber yang dianggap 
memiliki keterkaitan dan kompetensi dengan permasalahan yang 
ada. 
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2. Data Sekunder, adalah data- data yang siap pakai dan dapat 
membantu menganalisa serta memahami data primer. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data 
sekunder ini akan diperoleh dengan berpedoman pada literature-
literatur sehingga dinamakan penelitian kepustakaan. 
 
D. Analisis Data  
 Metode analisis data yang digunakan adalah untuk mengolah dan 
menganalisa data yang telah diperoleh selama penelitian adalah analisis 
kualitatif yang dilakukan dengan cara menguraikan data yang telah 
dikumpulkan secara sistematis dengan menggunakan ukuran kualitatif, 
kemudian dideskripsikan sehingga diperoleh pengertian atau pemahaman, 
persamaan, pendapat, dan perbedaan pendapat mengenai perbandingan 
bahan hukum primer dengan bahan hukum sekunder dari penelitian yang 
dilakukan oleh Penulis. Metode berpikir dalam mengambil kesimpulan 
adalah metode deduktif yang menyimpulkan dari pengetahuan yang 
bersifat umum, kemudian digunakan untuk menilai suatu peristiwa yang 
bersifat khusus. 
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BAB IV  
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
 
   Bandara adalah merupakan salah satu tempat ramai dimana 
aktivitas transportasi berlangsung. Bandara udara bisa menjadi tempat 
terjadinya tindak kejahatan, contohnya seperti perampokan, pencurian, 
pembunuhan, dan adapula kejahatan penipuan dengan  cara hipnotis. 
Dalam hal ini, penulis  tertarik untuk melakukan analisa terhadap tindak 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. 
 Saat ini sedang marak di perbincangkan mengenai kejahatan 
penipuan dengan cara hipnotis, karena dengan cara hipnotis pelaku 
mudah memperdaya korbannya hanya dengan suara, tepukan ataupun 
juga dengan bahasa tubuh dari pelaku, tanpa harus melukai atau 
melakukan kekerasan fisik terhadap koban. Seperti yang kita ketahui dan 
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa hipnotis tidak 
dipertuntukkan untuk tindak kejahatan, namun untuk kebutuhan medis, 
hiburan, penyelidikan serta penelitian. Namun, pada kenyataannya para 
pelaku yang pandai melakukan hipnotis menyalahgunakan kemampuan 
yang dimilikinya untuk melakukan tindak kejahatan. 
 Penulis melakukan penelitian pada Kepolisian daerah Sulawesi 
Selatan Resort Marossektor kawasan bandara Sultan Hasanuddin. Pada 
Bandara Sultan Hasanuddin kota Makassar, dalam kurun waktu 3 tahun 
terakhir telah dilaporkan kasus kejahatan salah satunya kejahatan 
penipuan dengan cara hipnotis. Berikut kesimpulan wawancara antara 
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penyidik pembantu (AIPTU Surgawi, S.E) dengan pelaku (Suratmini Binti 
Sucipto). 
Pelaku merupakan seorang wanita janda berumur 46 tahun dan 
memiliki anak sebanyak 5 orang. Pelaku tidak tamat SD dan hanya 
mengenyam pendidikan sampai kelas 2 SD saja. Awalnya pelaku datang 
dari Palu, Sulawesi Tengah (Sabtu, 8 November 2014) menggunakan 
mobil bus menuju ke Makassar. Pelaku menuju kebandara udara Sultan 
Hasanuddin pada hari Selasa tanggal 11 November 2014 dengan 
membawa 3 buah kalung emas palsu yang akan dijualnya. Pelaku masuk 
kedalam ruang tunggu bandara menggunakan boarding pass palsu, 
didalam ruang tunggu pelaku langsung menawarkan kalung emas palsu 
jualannya kepada penumpang. Setelah terjadi tawar-menawar korbanpun 
membeli kalung emas palsu tersebut seharga Rp. 700.000,- serta korban 
memberi pelaku roti Boy 1 biji. Pada saat kejadian security bandara 
mengawasi pelaku dari kejauhan dan  melihat  korban mengambil kalung 
emas palsu tersebut dan memberikan sejumlah uang kepada pelaku, 
security bandara beserta dengan polisi bandara segera menuju ke tempat 
kejadian dan langsung menangkap si pelaku. Setelah pengkapan pelaku, 
korban baru sadarkan diri dan langsung memaki pelaku. Korban 
mengatakan bahwa dirinya dihipnotis untuk membeli kalung emas palsu 
tersebut. 
 Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang diangkat oleh 
penulis, maka penulis melakukan penelitian terhadap kasus kejahatan 
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penipuan dengan cara hipnotis dalam kurun waktu thn  2012-2014 dengan 
metode analisis data. 
 
A. Data dan Analisis Tentang Kejahatan Penipuan Dengan Cara 
Hipnotis 
 Penulis menganalisis data kasus kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis secara kualitatif yang dilakukan dengan cara menguraikan data 
yang di kumpulkan secara sistematis, melalui metode wawancara. Adapun 
data yang diperoleh oleh penulis adalah 
Tabel IV.1 
Jumlah Kejahatan Penipuan dengan Cara hipnotis yang Terjadi di 
Bandara Sultan Hasanuddin Kota Makassar Periode 2012-2014 
No  Tahun Dilaporakan Diselesaikan   
1 2012 - - 
2 2013 - - 
3 2014 1 1 
Jumlah 1 1 
Sumber : Polsek kawasan Bandara udara Sultan Hasanuddin 
 Dari  data yang tercantum pada tabel di atas, dapat di katakan 
bahwa kasus kejahatan penipuan dengan cara hipnotis  pada wilayah 
Bandara Sultan Hasanuddin pada kurun waktu tahun 2012-2014 yang 
tercatat pada polsek bandara udara Sultan Hasanuddin hanya 1 kasus, 
yaitu pada tahun 2014. Data statistik di kepolisian pada dasarnya tidak 
 
 
39 
menampilkan data real kasus yang terjadi di masyarakat. Ada 
kemungkinan kasus penipuan yang terjadi di masyarakat tidakn diketahui 
oleh kepolisian oleh karena korban tidak melapor ke kepolisian atau 
pelakunya tidak diketahu. Dalam ilmu kriminologi dinamakan kejahatan 
tersembunyi (Hiden Crimes). Namun walaupun dalam catatan kepolisian 
hanya terdapat 1 kasus, hal ini tidak menuntut kita untuk tidak waspada 
terhadap kejahatan penipuan dengan cara hipnotis karena bisa saja kasus 
ini akan bertambah disebabkan kejahatan ini di anggap mudah oleh 
tersangka dalam memperdaya korban tanpa harus melukai korban. 
 
B. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Penipuan Dengan 
Cara Hipnotis Dalam Wilayah Bandara Sultan Hasanuddin  
 Dalam wawancara penulis dengan Banit Reskrim Polsek Bandara 
Briptu Sofyan (11 februari 2015), pelaku menuturkan alasan pelaku 
melakukan tindak kejahatan penipuan tersebut yaitu kemiskinan yang 
melilit pelaku, dimana pelaku adalah seorang janda  dengan 5 orang anak 
yang masih bersekolah dan pelaku tidak memiliki pekerjaan. Diketahui 
pelaku mahir dalam tindak hipnotis karena pelaku pernah belajar dari 
orang terdekatnya. Pelaku nekat melakukan aksinya, karena menurut 
pelaku dengan hipnotis maka pelaku tidak melakukan tindak kekerasan 
kepada korban, serta menurut pelaku polisi sulit melacak dan 
mendapatkan bukti dari pelaku hipnotis.  
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 Lebih lanjut Banit Reskrim Polsek Bandara Briptu Sofyan (11 
februari 2015) menyatakan bahwa faktor penyebab terjadinya kejahatan 
penipuan dengan cara hipnotis menyangkut beberapa hal seperti :  
1. Faktor ekonomi atau finansial 
2. Faktor  lingkungan 
3. Faktor Peranan Korban 
4. Faktor pendidikan 
 Berdasarkan dari pemaparan Briptu Sofyan, maka dapat dilihat 
bahwa beberapa faktor diatas yang dapat menjadikan seseorang 
melakukan tindak kejahatan penipuan.  Faktor ekonomi merupakan 
faktor utama seseorang melakukan tindak kejahatan penipuan dengan 
cara hipnotis. 
 Kali ini penulis membahas mengenai faktor penyebab terjadinya 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis secara lebih terperinci.  
1. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi merupakan faktor yang paling utama menyebabkan 
seseorang melakukan tindak kejahatan. Hal ini dikarenakan meningkatnya 
biaya kebutuhan hidup yang semakin melonjak tinggi, sedangkan 
penghasilan yang didapatkan oleh pelaku tidak cukup untuk membiayai 
kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu, beberapa individu memutuskan 
untuk melawan hukum dengan melakukan tindak kejahatan yang dapat 
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan mereka.  
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 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Briptu Sofyan (11 
Februari 2015), beliau mengatakan bahwa : 
 “Pelaku melakukan tindak kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis, didasari atas status kemiskinan pelaku, dimana pelaku 
merupakan seorang janda dan memiliki 5 orang anak serta pelaku juga 
merupakan tulang punggung bagi keluarganya. Pelaku tidak memiliki 
pekerjaan yang mampu menopang hidupnya beserta anak-anaknya”. 
 Dari pernyataan Briptu Sofyan dapat disimpulkan bahwa, pelaku 
tidak memiliki sumber penghasilan sehingga pelaku melakukan tindak 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis atau dapat dikatan faktor 
ekonomi yang mendasari pelaku melakukan tindakan tersebut. 
2. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang juga 
mendasari pelaku melakukan tindak kejahatan. Kurangnya kesadaran 
masyarakat sekitar serta keluarga pelaku yang acuh-tak acuh terhadap 
sikap pelaku, sehingga pelaku bergaul dengan para pelaku kejahatan 
penipuan dan dari situlah pelaku mempelajari trik hipnotis. 
Dalam wawancara penulis dengan salah satu penyidik pembantu 
Aiptu Surgawi, SE (12 Februari 2015), beliau menjelaskan bahwa pelaku 
yaitu Ibu Suratmini mempelajari trik hipnotis dari salah satu temannya 
yang juga pelaku kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. Pelaku tidak 
menjelaskan siapa yang mengajarinya melakukan hipnotis, namun 
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menurut pelaku temannya juga merupakan pelaku kejahatan seperti 
dirinya. 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan dan pergaulan seseorang dapat membawa pengaruh buruk 
bagi dirinya, walaupun pelaku awalnya tidak memiliki niat tersebut. 
Keahlian pelaku dalam menghipnotis seseorang telah 
disalahgunakan untuk perbuatan kejahatan. Hipnotis semestinya 
dilakukan untuk pengunaan medis dan tidak untuk kejahatan, namun saat 
ini banyak para pelaku kejahatan menggunakan cara ini untuk merugikan 
orang lain.   
Menurut Indra Majid (2010; 22-23), jenis-jenis hipnotis menurut 
manfaatnya yaitu untuk tujuan medis, hiburan, penelitian dan penyelidikan 
kepolisian. 
3. Faktor Peranan Korban 
Sesuai dengan pepatah “kejahatan terjadi bukan karena hanya ada 
niat pelakunya, tetapi juga karena adanya kesempatan”, kesempatan 
dalam arti ada peranan korban . Waktu dan kondisi dapat memungkinkan 
pelaku melakukan tindak kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. 
Korban yang tidak hati-hati dan waspada serta lengah dapat menjadi 
santapan bagi para pelaku. Pelaku mengamatai gerak-gerik para korban 
yang menjadi incarannya, setelah menurut pelaku kondisi dan waktunya 
sudah tepat, maka pelaku segera melancarkan aksinya dengan berpura-
pura mengajak korban ngobrol sehingga korban lengah dan tidak sadar, 
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disaat itulah pelaku langsung melancarkan aksinya dan ketika pelaku 
telah berhasil mendapatkan yang diingini, maka pelaku segera berlalu 
meningglkan korban. Biasanya korban akan tersadar setelah beberapa 
jam setelah pelaku pergi. 
4. Faktor Pendidikan 
 Pada umumnya pelaku tindak kejahatan memiliki pendidikan yang 
sangat rendah. Umumnya pelaku hanya mengenyam pendidikan sampai 
sekolah dasar bahkan ada yang tidak menamatkan sekolahnya. Seperti 
pelaku tindak kejahatan penipuan hipnotis yaitu Ibu Suratmini yang hanya 
mengenyam pendidikan sampai kelas 2 SD. Dengan pendidikan yang 
sangat rendah pelaku tidak mendapatkan pendidikan yang cukup 
mengetahui tentang norma-norma serta aturan hukum. Pendidikan yang 
rendah pun, menyebabkan pelaku susah mendapatkan pekerjaan yang 
layak yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pelaku dan keluarganya. 
 
C. Upaya-Upaya yang Dilakukan Dalam Menanggulangi Kejahatan 
Penipuan dengan Cara Hipnotis  
 Terkait dengan tugas pokok badan kepolisian, seorang polisi harus 
mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa memberikan 
rasa aman kepada masyarakat. Seorang polisi harus mampu memelihara 
keamanan dan ketertiban masyarakat, sebagai penegak hukum, 
pengayom masyarakat dan pelayan masyarakat.    
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 Dalam mengurangi atau menanggulangi kejahatan penipuan 
dengan cara hipnotis maka perlu di lakukan upaya-upaya atau tindakan 
penanggulangan. Menurut Empirik (A.S Alam, 2010:79), ada beberapa 
cara untuk menanggulangi kejahatan, yaitu 
1. Upaya Pre-emtif 
 Upaya pre-emtif adalah upaya yang dilakukan dengan kegiatan 
pencegahan awal yang dilakukan oleh pihak berwajib dalam hal ini adalah 
satuan kepolisian Maros sektor kawasan Bandara Sultan Hasanuddin, 
guna meminimalisir terjadinya kejahatan penipuan dengan hipnotis yang 
terjadi di Bandara Sultan Hasanuddin kota Makassar. Tindakan yang 
dilakukan dapat berupa : 
a. Memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat. Penyuluhan 
Hukum adalah kegiatan untuk meningkatkan kesadaran hukum 
masyarakat berupa penyampaian dan penjelasan peraturan hukum 
kepada masyarakat dalam suasana informal sehingga tercipta 
sikap dan perilaku masyarakat yang berkesadaran hukum. 
Masyarakat diajarkan untuk sadar dan mengerti akan kewajiban 
serta hak-haknya dalam berbangsa dan bernegara. Kesadaran 
terhadap moral hukum dan peraturan hukum akan memberikan 
perlindungan terhadap masyarakat serta akan menjauhkan 
seseorang untuk melakukan tindak kejahatan. Penyuluhan yang 
dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap masyarakat juga dapat 
berupa penyampaian agar senantiasa berhati-hati terhadap orang 
 
 
45 
yang baru saja dikenali, tidak mudah begitu saja terbujuk kata-kata 
dari para penjual yang jika dilihat kurang meyakinkan. Dengan 
melakukan penyuluhan seperti ini, maka masyarakat akan lebih 
waspada dan mulai membentengi diri dari hal-hal yang buruk, 
begitupula dengan para pelaku tindak kejahatan akan sadar 
terhadap tindakannya sehingga kesejahteraan masyarakat 
tercapai. 
b. Tidak cukup dengan hanya memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat. Para pihak kepolisian juga perlu menyebarkan 
informasi berupa tulisan yang dapat dibaca oleh semua orang. 
Membuat poster atau pamflet yang diedarkan atau dipasang 
diseluruh kawasan bandara, dimana isinya mengenai kewaspadaan 
terhadap tindak kejahatan penipuan. Salah satu bentuk cara seperti 
ini cukup membantu untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat untuk selalu meningkatkan kewaspadaan pengunjung. 
c. Pengawasan dan pemeriksaan yang ketat dilakukan oleh pihak 
kepolisian terhadap semua pengunjung yang berada di bandara. 
Cara ini merupakan hal yang paling wajib dilakukan oleh pihak 
kepolisian kepada setiap pengunjung yang masuk kebandara. 
Pengunjung yang tidak berkepentingan berada dalam bandara 
tidak diperbolehkan masuk. Sebaiknya juga pihak kepolisian 
menanyakan kepada setiap pengunjung yang bukan penumpang 
pesawat, tujuan mereka datang ke bandara udara. Pemerikasaan 
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yang ketat pun dapat meminimalisir tindak kejahatn lain diluar dari 
tindak penipuan. 
d. Melakukan pengumuman secara langsung dibandara yang 
dimaksudkan agar terus berhati-hati dan waspada. Seperti contoh 
ketika kita dimall atau pusat perbenlanjaan yang ramai maka 
security akan mengumumkan untuk memperhatika barang bawaan 
agar tetap dijaga. 
Dengan melakukan tindak pencegahan awal, maka para pelaku 
tindak kejahatan khususnya tindak penipuan dengan cara hipnotis akan 
merasa enggan dan takut melakukan tindak kejahatan tersebut, sehingga 
dapaat meminimalkan usaha tindak kejahatan. 
2. Upaya Preventif 
 Upaya preventif adalah upaya lanjutan dari upaya Pre-emtif. Upaya 
preventif disini adalah menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. Hal ini bisa dilakukan oleh 
badan kepolisian dengan cara : 
a. Melakukan patroli keliling disekitar bandara udara Sultan 
Hasanuddin. Hal ini dilakukan untuk melihat dan mengawasi 
segala tindakan yang dilakukan oleh para pengunjung, jika ada 
tindakan pengunjung yang mencurigakan maka pihak kepolisian 
bisa terus mengawasi orang tersebut. Namun, patroli keliling ini 
hendaknya dilakukan oleh beberapa orang polisi yang dibagi 
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dalam beberapa bagian tempat, untuk mempermudah 
pengawasan. 
b. Mengeluarkan ultimatum atau pengumuman yang berisi larangan 
tindakan transaksi jual-beli dalam area bandara Sultan 
Hasanuddin antara pengunjung satu sama lain, karena bisa saja 
berawal dari tindakan penjualan inilah pelaku melakukan tindak 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis agar sipembeli mau 
membeli barang jualannya. Seperti yang dialami oleh korban, 
korban tertipu saat pelaku menjual kalung emas terhadap korban 
yang ternyata kalung tersebut adalah kalung emas palsu.  
c. Pemasangan CCTV pada setiap area dikawasan bandara udara 
Sultan Hasanuddin, dan jika sudah ada sebaiknya harus ada 
petugas yang terus memantau kegiatan pengunjung melalui 
CCTV. Ketika melihat gerak gerik yang mencurikan maka 
petugas keamanan dan polisi langsung bisa berkoordinasi untuk 
melakukan pengecekan dan pengawasan terhadap pelaku tindak 
kejahatan. 
 Tindakan lanjut seperti diatas dapat menghilangkan kesempatan 
bagi pelaku untuk melakukan tindak kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis tersebut. Karena sesuai dengan teori Niat + Kesempatan = 
Kejahatan, maka untuk meniadakan kejahatan tersebut maka perlu 
dihilangkan kesempatan pelaku untuk melakukan tindakan kejahatan 
tersebut. 
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3. Upaya Represif 
 Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 
enforcemmenet) dengan menjatuhkan hukuman. Pelaku tindak kejahatan 
penipuan dengan cara hipnotis yang terjadi di kawasan bandara Sultan 
Hasanuddin dapat langsung diproses dan dijatuhi hukuman sesuai 
dengan pasal dan undang-undang yang berlaku untuk memberikan efek 
jera terhadap pelaku. Dengan adanya penegakan hukum, maka para 
pelaku tindak kejahatan akan merasa takut untuk melakukan tindakan 
kejahatan tersebut. Upaya lain yang dilakukan pihak kepolisian adalah 
bekerja sama dengan pihak aparatur pemerintah yaitu menempatkan 
beberapa personil kepolisian di tiap-tiap daerah atau yang disebut dengan 
BAPEMKAMTIBMAS (Badan Pembina Ketertiban dan Keamanan 
Masyarakat). Tujuannya adalah untuk mendekatkan masyarakat dengan 
Polisi untuk rnemberikan informasi atau bantuan dari pihak kepolisian 
untuk mengungkapkan kasus-kasus tindak kejahatan penipuan dengan 
cara hipnotis didaerah masing-masing. 
 Selain upaya diatas perlu juga dilakukan penyebarluasan ajaran 
agama, moral dan perundang-undangan yang baik serta pentingnya 
penanaman moral sejak dini di sekolah-sekolah. Hal ini dapat memberikan 
pengetahuan dasar kepada masyarakat mengenai moral bermasyarakat. 
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D. Kendala – Kendala yang dihadapi dalam Menangani Tindak 
Kejahatan Penipuan dengan cara Hipnotis 
Dalam menghadapi kasus tindak kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis tidak semudah yang dibayangkan. Secara teori, kasus tersebut 
bisa saja diungkap dengan cepat. Namun, ada banyak kendala yang 
dialami dalam mengungkap kasus penipuan dengan cara hipnotis 
tersebut, antara lain yaitu : 
a. Tidak adanya undang-undang yang khusus mengatur tentang tindak 
pidana kasus kejahatan hipnotis. Sehingga, tindak kejahatan hipnotis 
bisa dikategorikan sebagai kasus penipuan. Sesuai dengan pasal 378 
KUHP yang berbunyi : 
Barang siapa dengan maksud menguntungkan diri sendiri atau orang 
lain secara melawan hukum dengan memakai nama palsu atau 
martabat (hoedanigheid) palsu, dengan tipu muslihat ataupun 
rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan 
barang sesuatu kepadanya, atau supaya meberi utang maupun 
menghapuskan piutang, diancam karena penipuan, dengan pidana 
pencara paling lama 4 tahun. 
Berdasarkan pasal 378 KUHP diatas, maka dapat dihubungkan 
dengan tindakan menghipnotis orang lain karena sesuai dengan 
kutipan dari pasal 378 KUHP yaitu “tipu muslihat atau rangkaian 
kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang 
sesuatu kepadanya…”. Menggerakkan orang lain dalam hal ini adalah 
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menghipnotis korban dengan kata-kata dari pelaku sehingga korban 
melakukan apapun yang dikatakan pelaku dan menyerahkan uang 
kepada pelaku.  
Jadi, kasus hipnotis yang terjadi dalam kawasan Bandara Sultan 
Hasanuddin Kota Makassar ini, dikategorikan sebagai kasus tindak 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. 
b. Kendala kedua yang dihadapi oleh pihak kepolisian dalam 
menyelesaikan kasus ini adalah, tidak adanya bukti pasti yang 
menyatakan bahwa korban pada saat itu terhipnotis. Sesuai dengan 
keterangan yang korban diberikan kepada pihak kepolisian, korban 
merasa dirinya dihipnotis sehingga dia dengan mudahnya mau 
membeli kalung emas palsu tersebut dan langsung memberikan 
sejumlah uang kepada pelaku tanpa mengecek terlebih dahulu 
keaslian dari kalung emas tersebut. Pelaku mengakui bahwa dirinya 
melakukan pembujukan kepada korban (hipnotis) sehingga korban 
mudah terpengaruh dengan kata-katanya. Pelaku melakukan trik 
hipnotis untuk mempercepat aksinya.  
c. Lemahnya pengawasan dan pemeriksaan terhadap para pengunjung 
bandara, karena diketahui bahwa pelaku masuk ke area ruang tunggu 
bandara menggunakan boarding pass orang lain. Karena kurang 
ketatnya pemeriksaan oleh petugas dan security bandara udara, maka 
orang lain bisa menggunakan boarding pass palsu ataupun 
menggunakan boarding pass orang lain untuk masuk kedalam area 
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ruang tunggu. Hal ini juga termasuk dalam kesalahan dari pihak 
petugas bandara udara maupun pihak security bandara udara. 
d. Kendala yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti 
tidak bisa bertemu langsung dengan korban dan pelaku, sehingga 
peneliti tidak bisa mewawancarai langsung korban serta pelaku tindak 
kejahatan penipuan dengan cara hipnotis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Setelah melakukan penelitian pada kantor kepolisian resort Maros 
sektor kawasan Bandara Sultan Hasanuddin, maka berdasarkan apa yang 
penulis telah paparkan dalam pembahasan di atas, dapat di simpulkan 
bahwa : 
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa, faktor-
faktor penyebab terjadinya kejahatan penipuan dengan cara hipnotis 
meliputi: faktor ekonomi sebagai faktor utama, faktor lingkungan,faktor 
kesempatan dan faktor pendidikan. 
2. Upaya-upaya penanggulangan kejahatan penipuan dengan cara 
hipnotis dapat dilakukan adalah dengan upaya pre-emtif, seperti : 
Memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat, menyebarkan 
informasi berupa tulisan yang dapat dibaca oleh semua orang, 
pengawasan dan pemeriksaan yang ketat oleh pihak kepolisian 
terhadap semua pengunjung yang berada di bandara, serta melakukan 
pengumuman secara langsung dibandara yang dimaksudkan agar 
terus berhati-hati dan waspada. Selanjutnya upaya Preventif seperti : 
Melakukan patroli keliling disekitar bandara Sultan Hasanuddin, 
mengeluarkan ultimatum atau pengumuman yang berisi larangan 
tindakan transaksi jual-beli dalam area bandara Sultan Hasanuddin 
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antara pengunjung satu sama lain dan Pemasangan CCTV pada 
setiap area dikawasan bandara udara Sultan Hasanuddin. Dan upaya 
represif yaitu langsung diproses dan dijatuhi hukuman sesuai dengan 
pasal dan undang-undang yang berlaku untuk memberikan efek jera 
terhadap pelaku. 
 
B. Saran 
1. Sebaiknya para aparat penegak hukum lebih teliti dan profesional 
dalam menangani dan mengantisipasi kasus penipuan seperti hipnotis. 
Dan para aparat penegak hukum sebaiknya memikirkan cara untuk 
menghentikan aksi hipnotis yang semakin merajalela. 
2. Tingkat keamanan dan pengawasan oleh para petugas ataupun 
security pada tempat - tempat umum seperti bandara udara sebaiknya 
lebih ditingkatkan agar tidak terjadi pemalsuan boarding pass serta 
tindak kejahatan lain. 
3. Lebih melengkapi sistem keamanan pada bandara Sultan Hasanuddin 
dengan penambahan pemasangan CCTV. 
4. Harus diberlakukannya undang – undang khusus untuk tindakan 
hipnotis agar sanksi yang diberikan kepada pelaku lebih jelas. 
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